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ABSTRACT  

This study aims to systematically review the literature on the sustainability of waqf 

institutions by focusing on the roles of innovation, governance, and risk management. The 

research employs a Systematic Literature Review (SLR) approach following the PRISMA 

guidelines. The analysis is based on peer-reviewed journal articles indexed in Scopus over the last 

10–15 years, selected through rigorous inclusion and exclusion criteria. The findings indicate that 

the sustainability of waqf institutions is a multidimensional construct shaped not only by 

financial performance but also by governance quality, institutional innovation, and risk 

management capacity. Innovations such as cash waqf, digital waqf, and integration with Islamic 

financial instruments enhance efficiency and outreach, yet simultaneously increase exposure to 

investment and operational risks. Effective governance characterized by accountability and 

transparency plays a critical role in mitigating these risks and sustaining public trust. The SLR 

highlights that risk management functions as a strategic mediating mechanism linking 

innovation and governance to long-term sustainability. This study concludes that an integrative 

waqf management model that combines innovation, sound governance, and systematic risk 

management, aligned with the principles of Maqasid al-Shariah, is essential to ensure the 

sustainable development of waqf institutions in the contemporary context. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis literatur mengenai 

keberlanjutan lembaga wakaf dengan menitikberatkan pada peran inovasi, tata kelola, dan 

manajemen risiko. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan 

mengacu pada pedoman PRISMA. Artikel yang dianalisis merupakan publikasi jurnal 

bereputasi yang terindeks Scopus dalam rentang 10–15 tahun terakhir, yang diseleksi melalui 

kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberlanjutan 

lembaga wakaf merupakan konstruksi multidimensi yang tidak hanya ditentukan oleh kinerja 

keuangan, tetapi juga oleh kualitas tata kelola, kapasitas inovasi, dan kemampuan pengelolaan 

risiko. Inovasi dalam bentuk wakaf tunai, digitalisasi, dan integrasi dengan keuangan syariah 

terbukti meningkatkan efisiensi dan jangkauan wakaf, namun juga memperbesar eksposur 

risiko investasi dan operasional. Tata kelola yang akuntabel dan transparan berperan penting 

dalam memitigasi risiko tersebut serta menjaga kepercayaan publik. Temuan utama SLR ini 

menegaskan bahwa manajemen risiko memiliki peran strategis sebagai mekanisme 

penghubung antara inovasi dan tata kelola dalam mencapai keberlanjutan lembaga wakaf. 

Studi ini menyimpulkan bahwa penguatan model pengelolaan wakaf yang integratif, berbasis 

inovasi, tata kelola yang baik, serta selaras dengan prinsip Maqasid al-Shariah, menjadi kunci 

keberlanjutan lembaga wakaf di era kontemporer. 

Kata kunci: wakaf; keberlanjutan; inovasi; tata kelola; manajemen risiko 
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PENDAHULUAN 

Wakaf merupakan salah satu instrumen utama dalam keuangan sosial Islam 

yang memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan sosial umat. Secara historis, wakaf berfungsi sebagai mekanisme 

pembiayaan publik yang berkelanjutan, menyediakan layanan pendidikan, kesehatan, 

dan sosial tanpa ketergantungan langsung pada anggaran negara. Prinsip dasar wakaf 

yang menekankan pada pelestarian aset (ḥifẓ al-māl) dan keberlanjutan manfaat 

(ṣadaqah jāriyah) menjadikan wakaf sebagai institusi yang secara inheren sejalan 

dengan konsep pembangunan berkelanjutan dan keadilan antar generasi. Dalam 

konteks ekonomi syariah modern, wakaf tidak lagi dipahami semata sebagai 

instrumen filantropi tradisional, melainkan sebagai potensi sumber daya ekonomi 

yang dapat dioptimalkan untuk mendorong inklusi keuangan dan pembangunan 

sosial. 

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, praktik pengelolaan wakaf di 

berbagai negara masih menghadapi tantangan serius dalam menjaga keberlanjutan 

kelembagaannya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya produktivitas 

aset wakaf, lemahnya tata kelola, keterbatasan kapasitas manajerial nadzir, serta 

rendahnya tingkat kepercayaan publik menjadi kendala utama dalam optimalisasi 

wakaf. Kondisi ini menyebabkan kontribusi wakaf terhadap pembangunan ekonomi 

syariah belum sepenuhnya maksimal, meskipun nilai aset wakaf secara global terus 

meningkat. Tantangan tersebut semakin kompleks seiring dengan berkembangnya 

konsep wakaf produktif yang mendorong lembaga wakaf untuk terlibat dalam 

aktivitas investasi, kewirausahaan sosial, dan pemanfaatan teknologi digital. 

Seiring dengan transformasi tersebut, inovasi dalam pengelolaan wakaf 

seperti wakaf tunai, digitalisasi penghimpunan dana, integrasi wakaf dengan lembaga 

keuangan syariah, dan pengembangan instrumen seperti waqf-linked sukuk menjadi 

semakin penting. Inovasi ini membuka peluang peningkatan efisiensi, transparansi, 

dan jangkauan manfaat wakaf. Namun, di sisi lain, inovasi juga meningkatkan 

eksposur lembaga wakaf terhadap berbagai risiko, termasuk risiko investasi, risiko 

aset, risiko operasional, dan risiko kepatuhan syariah. Tanpa tata kelola yang kuat dan 

manajemen risiko yang memadai, inovasi berpotensi mengancam prinsip keabadian 

aset wakaf dan keberlanjutan manfaatnya. 

Dalam konteks tersebut, tata kelola lembaga wakaf memegang peran sentral 

sebagai mekanisme pengendalian institusional. Tata kelola yang baik yang ditandai 

oleh akuntabilitas, transparansi, efektivitas, dan kepatuhan syariah—berperan 

penting dalam menjaga kepercayaan pemangku kepentingan serta memitigasi risiko 

yang muncul dari aktivitas inovatif. Namun demikian, literatur yang ada menunjukkan 

bahwa kajian mengenai inovasi, tata kelola, dan manajemen risiko dalam wakaf masih 

cenderung terfragmentasi dan belum banyak disintesiskan dalam satu kerangka 

analitis yang komprehensif, khususnya dalam konteks keberlanjutan lembaga wakaf. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana keberlanjutan lembaga wakaf dikaji dalam literatur 

ilmiah, serta bagaimana peran inovasi, tata kelola, dan manajemen risiko dalam 
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mendukung keberlanjutan tersebut. Selain itu, masih terbatasnya kajian yang 

menempatkan manajemen risiko sebagai mekanisme penghubung antara inovasi dan 

tata kelola menimbulkan kebutuhan akan sintesis literatur yang lebih terstruktur dan 

integratif. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan Systematic 

Literature Review (SLR) guna mensintesis temuan-temuan penelitian terkait 

keberlanjutan lembaga wakaf dengan fokus pada inovasi, tata kelola, dan manajemen 

risiko. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi pola tematik, perkembangan 

riset, serta kesenjangan teoretik dan metodologis dalam literatur wakaf kontemporer, 

sekaligus memberikan dasar konseptual bagi pengembangan model pengelolaan 

wakaf yang berkelanjutan dan selaras dengan prinsip ekonomi syariah. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Kerangka Teoretik Keberlanjutan Lembaga Wakaf 

Keberlanjutan lembaga wakaf dalam literatur ekonomi dan keuangan syariah 

dipahami sebagai kemampuan institusi wakaf untuk menjaga kelestarian aset, 

kesinambungan manfaat, serta legitimasi kelembagaan dalam jangka panjang. 

Berbeda dengan organisasi profit, keberlanjutan lembaga wakaf tidak hanya diukur 

melalui kinerja finansial, tetapi juga melalui pencapaian tujuan sosial dan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. Dalam konteks ini, keberlanjutan wakaf merupakan 

konstruksi multidimensi yang mencakup dimensi ekonomi, sosial, kelembagaan, dan 

spiritual. 

Secara teoretik, konsep keberlanjutan wakaf memiliki kesesuaian dengan 

pendekatan Islamic moral economy dan Maqasid al-Shariah. Prinsip ḥifẓ al-māl 

menuntut perlindungan dan pelestarian aset wakaf, sementara prinsip kemaslahatan 

menekankan kesinambungan manfaat sosial bagi masyarakat. Dengan demikian, 

pengelolaan wakaf yang berkelanjutan menuntut keseimbangan antara penciptaan 

nilai ekonomi dan pemeliharaan amanah syariah. Perspektif ini memperluas konsep 

keberlanjutan modern dengan memasukkan dimensi normatif dan etis yang khas 

dalam ekonomi Islam. 

 

Inovasi dalam Pengelolaan Wakaf 

Inovasi merupakan salah satu tema utama dalam literatur wakaf 

kontemporer. Perkembangan wakaf tunai, digitalisasi penghimpunan wakaf, 

pemanfaatan teknologi finansial, serta integrasi wakaf dengan instrumen keuangan 

syariah mencerminkan pergeseran paradigma dari wakaf tradisional menuju wakaf 

produktif. Inovasi tersebut dipandang sebagai sarana untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan, memperluas basis wakif, serta memperkuat peran wakaf dalam 

pembangunan ekonomi dan sosial. 

Namun, literatur juga menegaskan bahwa inovasi dalam wakaf bersifat 

ambivalen. Di satu sisi, inovasi membuka peluang optimalisasi aset dan peningkatan 

dampak sosial. Di sisi lain, keterlibatan wakaf dalam aktivitas investasi dan 

pemanfaatan teknologi digital meningkatkan kompleksitas pengelolaan dan eksposur 
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terhadap berbagai risiko. Oleh karena itu, inovasi dalam wakaf tidak dapat dipisahkan 

dari kebutuhan akan tata kelola dan manajemen risiko yang memadai agar tidak 

bertentangan dengan prinsip keabadian aset wakaf. 

 

Tata Kelola Lembaga Wakaf 

Tata kelola (governance) merupakan pilar penting dalam menjamin 

keberlanjutan lembaga wakaf. Literatur menekankan bahwa tata kelola wakaf yang 

efektif ditandai oleh akuntabilitas, transparansi, efektivitas organisasi, serta 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. Tata kelola yang baik berperan dalam menjaga 

kepercayaan publik, meningkatkan legitimasi kelembagaan, dan memastikan bahwa 

pengelolaan wakaf dilakukan secara profesional dan bertanggung jawab. 

Sejumlah studi terdahulu menunjukkan bahwa kelemahan tata kelola seperti 

kurangnya sistem pengawasan, rendahnya kompetensi nadzir, dan keterbatasan 

pelaporan menjadi faktor utama rendahnya kinerja dan keberlanjutan lembaga wakaf. 

Variasi praktik tata kelola antar negara dan antar lembaga wakaf juga menunjukkan 

bahwa model tata kelola yang diterapkan sangat dipengaruhi oleh konteks regulasi 

dan kelembagaan. Hal ini menegaskan perlunya pendekatan tata kelola yang adaptif 

dan kontekstual dalam pengelolaan wakaf. 

 

Manajemen Risiko dalam Wakaf 

Manajemen risiko merupakan tema yang relatif baru dalam literatur wakaf, 

namun semakin mendapat perhatian seiring dengan berkembangnya wakaf produktif 

dan wakaf berbasis investasi. Risiko dalam pengelolaan wakaf mencakup risiko 

investasi, risiko aset, risiko hukum, risiko operasional, serta risiko reputasi. Dalam 

perspektif syariah, pengelolaan risiko dipahami sebagai bentuk kehati-hatian 

(prudence) untuk menjaga amanah wakaf dan melindungi nilai aset. 

Literatur terdahulu umumnya memandang risiko sebagai faktor yang harus 

diminimalkan agar tidak mengancam prinsip keabadian wakaf. Namun, pendekatan 

ini cenderung bersifat deskriptif dan normatif, serta belum banyak mengkaji peran 

risiko dalam hubungan strategis antara inovasi, tata kelola, dan keberlanjutan. 

Padahal, dalam literatur manajemen dan keuangan modern, risiko sering diposisikan 

sebagai mekanisme yang menjelaskan bagaimana kebijakan dan strategi organisasi 

memengaruhi kinerja jangka panjang. 

 

Studi Terdahulu dan State of the Art Penelitian Wakaf 

Studi terdahulu mengenai wakaf dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 

aliran utama, yaitu kajian normatif-fiqh, kajian manajerial dan kelembagaan, serta 

kajian inovasi dan keuangan sosial Islam. Kajian normatif berfokus pada legitimasi 

syariah dan tujuan wakaf, sementara kajian manajerial menyoroti aspek tata kelola, 

akuntabilitas, dan kinerja lembaga wakaf. Kajian inovasi lebih menekankan pada 

pengembangan instrumen wakaf produktif dan pemanfaatan teknologi digital. 

Meskipun literatur tersebut berkembang pesat dalam satu dekade terakhir, 

sebagian besar penelitian masih membahas inovasi, tata kelola, dan keberlanjutan 
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secara parsial. Kajian yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam satu 

kerangka analitis masih relatif terbatas. Selain itu, manajemen risiko jarang 

diposisikan sebagai variabel penghubung yang menjelaskan hubungan antara inovasi 

dan tata kelola terhadap keberlanjutan lembaga wakaf. Keterbatasan ini 

menunjukkan bahwa state of the art penelitian wakaf masih membuka ruang yang 

luas untuk sintesis teoretik yang lebih komprehensif. 

 

Pernyataan Kebaruan Ilmiah  

Berdasarkan tinjauan literatur dan studi terdahulu, kebaruan ilmiah artikel 

ini terletak pada upaya menyintesis literatur wakaf secara sistematis dengan 

menempatkan inovasi, tata kelola, dan manajemen risiko dalam satu kerangka 

keberlanjutan yang terintegrasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang bersifat 

fragmentaris, artikel ini menegaskan peran manajemen risiko sebagai mekanisme 

mediasi yang menjembatani pengaruh inovasi dan tata kelola terhadap keberlanjutan 

lembaga wakaf. Selain itu, artikel ini memperkaya state of the art penelitian wakaf 

dengan mengintegrasikan perspektif Maqasid al-Shariah ke dalam diskursus 

keberlanjutan modern, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih kontekstual 

dan bernilai normatif-empiris dalam kajian ekonomi dan keuangan syariah. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara sistematis temuan-

temuan ilmiah terkait keberlanjutan lembaga wakaf dengan fokus pada inovasi, tata 

kelola, dan manajemen risiko. Metode SLR dipilih karena mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai perkembangan penelitian, pola tematik, serta 

kesenjangan riset dalam suatu bidang secara objektif dan replikatif. Pendekatan ini 

juga memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan hasil-hasil penelitian terdahulu 

ke dalam kerangka konseptual yang lebih terstruktur dibandingkan dengan tinjauan 

pustaka naratif.  

Proses SLR dalam penelitian ini mengacu pada pedoman Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang banyak digunakan 

dalam studi lintas disiplin, termasuk bidang ekonomi, manajemen, dan keuangan 

Islam. Penggunaan PRISMA bertujuan untuk meningkatkan transparansi, konsistensi, 

dan akuntabilitas proses seleksi literatur (Page et al., 2021). 

 

Sumber Data dan Basis Data 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah yang terindeks 

pada Scopus, yang dipilih karena reputasinya sebagai basis data sitasi internasional 

dengan cakupan jurnal bereputasi tinggi dan proses seleksi yang ketat. Scopus banyak 

digunakan dalam penelitian SLR karena menyediakan metadata yang lengkap, 

konsisten, dan mudah ditelusuri untuk analisis bibliografis dan tematik.  
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Sebagai basis data tambahan (opsional), Web of Science (WoS) dapat 

digunakan untuk memastikan kelengkapan cakupan literatur dan meminimalkan 

potensi bias publikasi. Namun, untuk menjaga konsistensi dan fokus analisis, 

penelitian ini memprioritaskan Scopus sebagai sumber utama. 

 

Sumber Pencaiaran Literatur (search Strategy) 

Strategi pencarian literatur dirancang secara sistematis dengan menggunakan 

kombinasi kata kunci yang merepresentasikan tema utama penelitian, yaitu wakaf, 

keberlanjutan, inovasi, tata kelola, dan manajemen risiko. Kata kunci dikombinasikan 

menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk memperluas sekaligus 

memfokuskan hasil pencarian.  

Contoh string pencarian utama yang digunakan pada Scopus adalah sebagai 

berikut: (“waqf” OR “Islamic endowment”) AND (“sustainability” OR “sustainable”) 

AND (“innovation” OR “digital waqf”) AND (“governance” OR “accountability”) AND  

(“risk management” OR “investment risk” OR “asset risk”)  

Pencarian dilakukan pada judul, abstrak, dan kata kunci artikel (title–

abstract–keywords) untuk memastikan relevansi topik dengan fokus penelitian. 

Rentang waktu publikasi dibatasi pada 10–15 tahun terakhir untuk menangkap 

perkembangan riset kontemporer dan relevan dengan dinamika pengelolaan wakaf 

modern. 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Untuk menjamin kualitas dan relevansi literatur yang dianalisis, penelitian ini 

menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut: Kriteria Inklusi:  

1. Artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal terindeks Scopus.  

2. Artikel yang membahas wakaf atau lembaga wakaf sebagai fokus utama 

atau konteks penelitian.  

3. Artikel yang mengkaji aspek inovasi, tata kelola, manajemen risiko, 

dan/atau keberlanjutan.  

4. Artikel berbahasa Inggris.  

5. Artikel penelitian empiris, konseptual, atau tinjauan sistematis.  

Kriteria Eksklusi:  

1. Prosiding konferensi, buku, bab buku, editorial, dan laporan non-peer-

reviewed. 

2. Artikel yang hanya membahas zakat atau filantropi Islam tanpa 

keterkaitan eksplisit dengan wakaf.  

3. Artikel yang tidak menyediakan akses teks penuh.  

4. Duplikasi publikasi. 

 

Proses Penyaringan Artikel 

Proses penyaringan literatur dilakukan melalui beberapa tahap sesuai dengan 

alur PRISMA. Tahap pertama adalah identifikasi artikel melalui pencarian di basis 

data Scopus. Selanjutnya, artikel yang terduplikasi dihapus. Tahap kedua adalah 
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penyaringan judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian awal dengan fokus 

penelitian. Artikel yang lolos tahap ini kemudian dibaca secara penuh (full-text 

screening) untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi.  

Hanya artikel yang secara substansial membahas keberlanjutan lembaga 

wakaf dan memiliki relevansi dengan inovasi, tata kelola, atau manajemen risiko yang 

dimasukkan dalam tahap analisis akhir. 

 

Ekstraksi dan analisis data 

Data dari artikel yang terpilih diekstraksi menggunakan lembar kerja 

terstruktur yang mencakup informasi berikut: penulis, tahun publikasi, negara atau 

konteks penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, temuan utama, serta 

implikasi teoretik dan praktis. Proses ekstraksi data dilakukan secara sistematis 

untuk memastikan konsistensi dan meminimalkan bias interpretasi.  

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik, dengan 

mengelompokkan temuan penelitian ke dalam beberapa tema utama, yaitu: (1) 

inovasi dalam pengelolaan wakaf, (2) tata kelola lembaga wakaf, (3) manajemen 

risiko wakaf, dan (4) keberlanjutan lembaga wakaf. Hasil analisis tematik ini 

kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola hubungan antar tema, kesenjangan 

penelitian, serta peluang pengembangan teori dan praktik di masa depan 

 

Validitas dan Keandalan Proses SLR 

Untuk menjaga validitas dan keandalan hasil SLR, penelitian ini menerapkan 

prosedur pencarian yang transparan, kriteria seleksi yang jelas, serta proses 

dokumentasi yang sistematis. Selain itu, penggunaan pedoman PRISMA membantu 

memastikan bahwa setiap tahap penelitian dapat direplikasi dan 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Seleksi Literatur berdasarkan PRISMA 

Berdasarkan proses pencarian literatur pada basis data Scopus dengan 

strategi pencarian yang telah ditetapkan, diperoleh sejumlah artikel awal yang 

relevan dengan tema wakaf, keberlanjutan, inovasi, tata kelola, dan manajemen risiko. 

Setelah dilakukan proses penghapusan duplikasi, penyaringan judul dan abstrak, 

serta penilaian teks penuh (full-text screening), diperoleh sejumlah artikel akhir yang 

memenuhi seluruh kriteria inklusi.  

Proses seleksi ini memastikan bahwa hanya artikel yang secara substantif 

membahas keberlanjutan lembaga wakaf dan memiliki relevansi langsung dengan 

inovasi, tata kelola, atau manajemen risiko yang dianalisis lebih lanjut. Dengan 

demikian, kumpulan artikel yang dianalisis dalam SLR ini merepresentasikan state of 

the art penelitian wakaf kontemporer yang terindeks Scopus. 
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Gambar Prisma SLR Wakaf Sustainability 

 

Analisis Deskriptif Literatur 

Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Publikasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian mengenai keberlanjutan 

lembaga wakaf mengalami peningkatan signifikan dalam satu dekade terakhir. 

Publikasi sebelum tahun 2015 relatif terbatas dan cenderung berfokus pada aspek 

normatif dan fiqh wakaf. Setelah tahun 2016, terjadi peningkatan jumlah publikasi 

yang membahas wakaf dalam perspektif manajemen, tata kelola, dan keberlanjutan 

organisasi.  

Peningkatan publikasi semakin terlihat setelah tahun 2019, seiring dengan 

berkembangnya diskursus mengenai wakaf produktif, wakaf tunai, dan digitalisasi 

wakaf. Tren ini menunjukkan meningkatnya perhatian akademisi terhadap wakaf 

sebagai instrumen pembangunan berkelanjutan yang relevan dengan tantangan 

ekonomi dan sosial modern. 

 

Distribusi Artikel Berdasarkan Negara dan Konteks Studi 

Dari sisi geografis, sebagian besar penelitian wakaf berasal dari negara-

negara dengan populasi Muslim besar dan ekosistem keuangan Islam yang 

berkembang, seperti Malaysia, Indonesia, Pakistan, dan Bangladesh. Malaysia 

menempati posisi dominan dalam publikasi wakaf, terutama dalam kajian inovasi 

wakaf, tata kelola institusi wakaf, dan integrasi wakaf dengan sistem keuangan Islam.  

Indonesia mulai menunjukkan peningkatan kontribusi penelitian, khususnya 

terkait wakaf tunai, peran regulator, dan penguatan tata kelola kelembagaan. 

Sementara itu, beberapa studi juga berasal dari konteks lintas negara atau 

menggunakan pendekatan konseptual global, yang memperkaya perspektif 

komparatif dalam literatur wakaf 
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Distribusi Artikel berdasarkan Jurnal 

Artikel-artikel yang dianalisis dalam SLR ini sebagian besar diterbitkan pada 

jurnal bereputasi yang terindeks Scopus, seperti Journal of Islamic Accounting and 

Business Research, International Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and 

Management, Journal of Islamic Marketing, Sustainability, dan Journal of Islamic 

Monetary Economics and Finance.  

Dominasi jurnal-jurnal tersebut menunjukkan bahwa kajian wakaf semakin 

diposisikan dalam ranah interdisipliner yang menghubungkan studi Islam dengan 

akuntansi, manajemen, keuangan, dan keberlanjutan. 

 

Klasifikasi Tematik Literatur 

Berdasarkan analisis tematik, literatur yang dianalisis dapat dikelompokkan 

ke dalam empat tema utama, yaitu inovasi wakaf, tata kelola lembaga wakaf, 

manajemen risiko wakaf, dan keberlanjutan lembaga wakaf. 

1. Inovasi dalam Pengelolaan Wakaf 

Tema inovasi mencakup pengembangan wakaf tunai, pemanfaatan teknologi 

digital, integrasi wakaf dengan instrumen keuangan Islam, serta model bisnis 

wakaf produktif. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa inovasi berperan 

penting dalam meningkatkan penghimpunan dana wakaf, efisiensi pengelolaan, 

dan jangkauan manfaat wakaf (Ahmed, 2021; S. N. Ali & Oseni, 2021; Aristyanto 

& Riduwan, 2025; Nofianti et al., 2024; Thaker et al., 2020).  

Namun, literatur juga menyoroti bahwa inovasi tanpa tata kelola dan 

manajemen risiko yang memadai dapat meningkatkan kerentanan lembaga 

wakaf terhadap risiko investasi dan risiko operasional. Oleh karena itu, inovasi 

dipandang sebagai pedang bermata dua yang memerlukan pengendalian 

institusional yang kuat. 

2. Tata Kelola Lembaga Wakaf 

Tema tata kelola menekankan pentingnya akuntabilitas, transparansi, 

efektivitas organisasi, dan kepatuhan syariah dalam pengelolaan wakaf. 

Penelitian menunjukkan bahwa tata kelola yang baik meningkatkan kepercayaan 

publik dan memperkuat legitimasi lembaga wakaf (Abdul Latif et al., 2018; Aman 

et al., 2024; Ayub et al., 2025; Hasan et al., 2022)  

Literatur juga menggarisbawahi peran struktur organisasi, sistem 

pengawasan, dan kompetensi nadzir sebagai faktor penentu keberhasilan tata 

kelola. Namun, masih ditemukan variasi praktik tata kelola antar negara dan 

antar lembaga wakaf, yang menunjukkan perlunya model tata kelola yang 

kontekstual dan adaptif. 

3. Manajemen Risiko dalam Wakaf 

Manajemen risiko merupakan tema yang relatif baru namun semakin 

mendapat perhatian dalam literatur wakaf. Risiko yang dibahas meliputi risiko 

investasi, risiko aset, risiko hukum, dan risiko reputasi. Beberapa studi 

menegaskan bahwa risiko dalam wakaf tidak dapat dihindari, terutama dalam 

konteks wakaf produktif dan wakaf berbasis investasi (Abdulloh & Kasdi, 2021; 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/11271
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Ambrose & Asuhaimi, 2021; Astuti & Alamsyah, 2020; Fauzi & Tanjung Hendri, 

2021; Khalid et al., 2019). 

Literatur menempatkan manajemen risiko sebagai mekanisme penting 

untuk menjaga prinsip keabadian aset wakaf sekaligus mendukung inovasi. 

Namun, sebagian besar penelitian masih bersifat konseptual dan belum mengkaji 

secara mendalam peran risiko sebagai variabel penghubung antara inovasi, tata 

kelola, dan keberlanjutan. 

4. Keberlanjutan Lembaga Wakaf 

Tema keberlanjutan mencakup dimensi ekonomi, sosial, kelembagaan, dan 

spiritual. Studi-studi menegaskan bahwa keberlanjutan lembaga wakaf tidak 

hanya diukur dari kinerja keuangan, tetapi juga dari kesinambungan manfaat 

sosial dan kepatuhan terhadap tujuan syariah(Abdullah, 2018; Afifi, 2024; Ari & 

Koc, 2021; S. H. M. Hassan et al., 2020; Mohsin, 2021)  

Namun demikian, literatur masih menunjukkan fragmentasi dalam 

pendekatan pengukuran keberlanjutan, serta keterbatasan model integratif yang 

mengaitkan inovasi, tata kelola, dan risiko secara simultan. 

 

Ringkasan Hasil Temuan SLR 

Secara keseluruhan, hasil SLR menunjukkan bahwa:  

1. Penelitian wakaf berkembang pesat dalam satu dekade terakhir dengan fokus 

yang semakin manajerial dan keberlanjutan.  

2. Inovasi dan tata kelola diakui sebagai faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

dan keberlanjutan lembaga wakaf.  

3. Manajemen risiko masih menjadi area yang relatif kurang dieksplorasi secara 

empiris dan integratif.  

4. Terdapat kebutuhan mendesak untuk model konseptual yang menghubungkan 

inovasi, tata kelola, risiko, dan keberlanjutan dalam satu kerangka yang koheren 

 

Pembahasan  

Sistesis Temuan Utama Literatur 

Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa keberlanjutan 

lembaga wakaf merupakan isu multidimensional yang tidak dapat dijelaskan oleh 

satu faktor tunggal. Literatur secara konsisten menempatkan inovasi, tata kelola, 

dan manajemen risiko sebagai tiga pilar utama yang saling berinteraksi dalam 

menentukan keberlanjutan kelembagaan wakaf. Inovasi dipandang sebagai 

pendorong transformasi wakaf dari model tradisional menuju wakaf produktif dan 

berorientasi nilai tambah, sementara tata kelola berfungsi sebagai mekanisme 

pengendalian institusional yang menjaga legitimasi dan akuntabilitas pengelolaan 

wakaf.  

Namun demikian, sintesis temuan menunjukkan bahwa inovasi dan tata 

kelola tidak secara otomatis menghasilkan keberlanjutan apabila tidak diiringi 

dengan pengelolaan risiko yang memadai. Sejumlah studi menegaskan bahwa 

pengembangan instrumen wakaf produktif dan digitalisasi wakaf justru 
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meningkatkan eksposur lembaga wakaf terhadap risiko investasi, risiko aset, dan 

risiko operasional (Adinugraha, 2024; Almomani et al., 2024; Aristyanto & Riduwan, 

2025; sirait, 2024). Oleh karena itu, literatur menempatkan manajemen risiko sebagai 

elemen penghubung yang menjembatani upaya inovasi dan praktik tata kelola dengan 

tujuan keberlanjutan jangka panjang. 

 

Keterkaitan antara Inovasi, Tata Kelola dan Manajemen Risiko 

Diskusi lintas studi menunjukkan adanya hubungan kausal yang bersifat tidak 

langsung antara inovasi dan keberlanjutan lembaga wakaf. Inovasi, khususnya dalam 

bentuk wakaf tunai, wakaf digital, dan integrasi dengan lembaga keuangan syariah, 

berkontribusi terhadap peningkatan penghimpunan dana dan efisiensi pengelolaan. 

Namun, inovasi tersebut juga memperluas kompleksitas pengelolaan aset wakaf, 

sehingga memerlukan tata kelola yang lebih kuat dan sistem pengendalian risiko yang 

terstruktur.  

Tata kelola yang baik ditandai oleh akuntabilitas, transparansi, efektivitas, dan 

kepatuhan syariah berperan dalam memitigasi risiko yang timbul dari aktivitas 

inovatif. Literatur menunjukkan bahwa lembaga wakaf dengan struktur tata kelola 

yang jelas dan mekanisme pengawasan yang efektif cenderung lebih mampu 

mengelola risiko investasi dan risiko aset, sehingga menjaga keberlanjutan manfaat 

wakaf (Abdul Latif et al., 2018; Ahmad & Rusdianto, 2020; BWI, 2018; Hasan et al., 

2022). Dengan demikian, risiko tidak hanya dipahami sebagai ancaman, tetapi juga 

sebagai mekanisme disiplin yang mendorong kehati-hatian dan profesionalisme 

pengelolaan wakaf 

 

Keberlanjutan Lembaga Wakaf sebagai Konstruksi Multidimensi 

Hasil SLR menegaskan bahwa keberlanjutan lembaga wakaf tidak semata-

mata diukur dari kinerja keuangan atau tingkat pengembalian investasi. Literatur 

mengadopsi pendekatan yang lebih luas dengan memasukkan dimensi ekonomi, 

sosial, kelembagaan, dan spiritual. Keberlanjutan ekonomi berkaitan dengan 

kemampuan lembaga wakaf dalam menjaga nilai aset dan menghasilkan manfaat 

finansial yang stabil, sementara keberlanjutan sosial menekankan kesinambungan 

distribusi manfaat kepada masyarakat.  

Keberlanjutan kelembagaan mencakup kapasitas organisasi, legitimasi 

publik, dan kepercayaan pemangku kepentingan. Sementara itu, dimensi spiritual 

menempatkan kepatuhan terhadap tujuan syariah sebagai fondasi utama pengelolaan 

wakaf. Sintesis literatur menunjukkan bahwa kegagalan dalam salah satu dimensi 

tersebut berpotensi melemahkan keberlanjutan lembaga wakaf secara keseluruhan 

(Afifi, 2024; Ari & Koc, 2021; S. H. M. Hassan et al., 2020; Mohsin, 2021; Qurrata et al., 

2025). 

 

Relevansi Maqasid al- shariah dalam Diskursus Keberlanjutan Wakaf 

Salah satu temuan penting dari SLR ini adalah perlunya integrasi eksplisit 

antara konsep keberlanjutan modern dengan Maqasid al-Shariah. Literatur 
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menunjukkan bahwa prinsip-prinsip Maqasid, khususnya h ifz  al-ma l (perlindungan 

harta), h ifz  al-dī n (kepatuhan syariah), dan h ifz  al-nafs serta h ifz  al-‘ird (kemaslahatan 

sosial), memiliki keselarasan konseptual dengan tujuan keberlanjutan lembaga wakaf 

(Abdullah, 2018; Azmin Shompa et al., 2024; Baharin et al., 2023; Kassim & 

Mohtesham, 2021).  

Dalam perspektif ini, manajemen risiko tidak hanya dipahami sebagai praktik 

teknis, tetapi sebagai manifestasi nilai kehati-hatian (prudence) yang sejalan dengan 

prinsip pelestarian aset wakaf. Inovasi yang berlandaskan Maqasid al-Shariah 

menuntut keseimbangan antara penciptaan nilai dan perlindungan amanah wakaf. 

Oleh karena itu, integrasi Maqasid al-Shariah memberikan landasan normatif 

sekaligus etis yang memperkaya diskursus keberlanjutan wakaf dalam literatur 

kontemporer. 

 

Posisi Kontribusi dan Novelty SLR 

Berdasarkan sintesis temuan, kontribusi utama SLR ini terletak pada 

penyusunan kerangka konseptual integratif yang menghubungkan inovasi, tata kelola, 

dan manajemen risiko dalam menjelaskan keberlanjutan lembaga wakaf. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu yang cenderung bersifat parsial, SLR ini menegaskan 

peran risiko sebagai mekanisme mediasi yang krusial dalam menjaga keseimbangan 

antara inovasi dan keberlanjutan.  

Selain itu, SLR ini memperluas kontribusi keilmuan dengan mengaitkan 

literatur wakaf modern dengan perspektif Maqasid al-Shariah, sehingga menawarkan 

pendekatan keberlanjutan yang kontekstual dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Pendekatan ini memberikan dasar teoretik yang kuat bagi penelitian empiris 

selanjutnya serta pengembangan kebijakan pengelolaan wakaf yang berkelanjutan. 

 

Research Gaps and Future Research Agenda 

Kesenjangan Teoritik 

Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian terdahulu masih mengkaji keberlanjutan lembaga wakaf secara 

terfragmentasi. Literatur cenderung memposisikan inovasi, tata kelola, dan 

manajemen risiko sebagai konstruk yang berdiri sendiri, tanpa membangun kerangka 

teoretik yang integratif. Kesenjangan teoretik utama terletak pada minimnya model 

konseptual yang secara simultan menjelaskan hubungan kausal antar ketiga variabel 

tersebut dalam konteks keberlanjutan lembaga wakaf.  

Selain itu, meskipun konsep keberlanjutan banyak diadopsi dari literatur 

sustainability dan non-profit management, integrasi dengan perspektif Islamic moral 

economy dan Maqasid al-Shariah masih terbatas. Sebagian besar studi hanya 

menyebutkan kepatuhan syariah secara normatif, tanpa mengoperasionalkan 

Maqasid al-Shariah sebagai kerangka analitis dalam menjelaskan tujuan dan implikasi 

keberlanjutan wakaf. Hal ini membuka ruang bagi pengembangan teori keberlanjutan 

wakaf yang lebih kontekstual dan berbasis nilai. Kesenjangan lain yang menonjol 

adalah kurangnya perhatian terhadap peran risiko sebagai mekanisme mediasi. 
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Literatur umumnya memandang risiko sebagai faktor penghambat, bukan sebagai 

variabel yang dapat menjelaskan bagaimana inovasi dan tata kelola memengaruhi 

keberlanjutan lembaga wakaf secara tidak langsung. Dengan demikian, diperlukan 

pengembangan teori yang menempatkan manajemen risiko sebagai bagian integral 

dari strategi keberlanjutan lembaga wakaf. 

 

Kesenjangan Metodologis 

Dari sisi metodologis, SLR ini menemukan bahwa mayoritas penelitian wakaf 

masih didominasi oleh pendekatan kualitatif deskriptif dan studi kasus tunggal. 

Meskipun pendekatan ini memberikan pemahaman kontekstual yang mendalam, 

keterbatasan generalisasi menjadi kelemahan utama. Penelitian kuantitatif dengan 

desain inferensial, khususnya yang menguji hubungan kausal antar variabel inovasi, 

tata kelola, risiko, dan keberlanjutan, masih relatif terbatas.  

Selain itu, penggunaan metode mixed methods masih jarang dijumpai, 

padahal pendekatan ini berpotensi menjembatani kedalaman analisis kualitatif 

dengan kekuatan generalisasi kuantitatif. Kesenjangan metodologis juga terlihat pada 

minimnya pemanfaatan Structural Equation Modeling (SEM) atau metode analisis 

lanjutan lainnya untuk memodelkan konstruk laten dan hubungan mediasi dalam 

pengelolaan wakaf.  

Di sisi lain, terdapat keterbatasan data longitudinal dalam literatur wakaf. 

Sebagian besar studi menggunakan data potong lintang (cross-sectional), sehingga 

belum mampu menangkap dinamika keberlanjutan lembaga wakaf dalam jangka 

panjang. Padahal, keberlanjutan merupakan konsep yang bersifat temporal dan 

membutuhkan pendekatan analisis yang berorientasi jangka panjang. 

 

Agenda Riset Masa Depan 

Berdasarkan kesenjangan teoretik dan metodologis tersebut, agenda riset 

masa depan diarahkan pada pengembangan model keberlanjutan lembaga wakaf 

yang integratif. Penelitian selanjutnya perlu merumuskan dan menguji kerangka 

konseptual yang mengaitkan inovasi dan tata kelola dengan keberlanjutan melalui 

peran mediasi manajemen risiko, baik risiko investasi maupun risiko aset. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai mekanisme keberlanjutan wakaf.  

Agenda riset berikutnya adalah penguatan perspektif Maqasid al-Shariah 

sebagai landasan teoretik keberlanjutan wakaf. Penelitian masa depan dapat 

mengoperasionalkan Maqasid al-Shariah ke dalam indikator terukur dan mengkaji 

relevansinya terhadap kinerja dan keberlanjutan lembaga wakaf. Hal ini akan 

memperkaya literatur dengan pendekatan normatif-empiris yang khas dalam konteks 

keuangan sosial Islam.  

Selanjutnya, diperlukan penelitian empiris lintas negara dan lintas institusi 

wakaf untuk mengidentifikasi perbedaan praktik inovasi, tata kelola, dan manajemen 

risiko dalam berbagai konteks kelembagaan dan regulasi. Studi komparatif ini penting 

untuk membangun generalisasi teori serta menghasilkan rekomendasi kebijakan 
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yang lebih adaptif. Terakhir, penelitian masa depan juga didorong untuk 

memanfaatkan data longitudinal dan metode analisis lanjutan guna menangkap 

dinamika keberlanjutan lembaga wakaf secara lebih akurat dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini menyajikan Systematic Literature Review mengenai keberlanjutan 

lembaga wakaf dengan menyoroti peran inovasi, tata kelola, dan manajemen risiko 

sebagai determinan utama. Berdasarkan sintesis terhadap literatur terindeks Scopus, 

penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan lembaga wakaf tidak dapat 

dipahami secara parsial, melainkan sebagai hasil interaksi dinamis antara kapasitas 

inovasi kelembagaan, kualitas tata kelola, dan kemampuan pengelolaan risiko yang 

berhati-hati. Temuan ini menegaskan bahwa lembaga wakaf yang mampu 

mengintegrasikan inovasi layanan dan produk, memperkuat mekanisme tata kelola, 

serta menerapkan manajemen risiko secara sistematis memiliki peluang lebih besar 

untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang.  

Secara teoretik, artikel ini berkontribusi dengan menyusun kerangka 

konseptual integratif yang menghubungkan inovasi, tata kelola, dan manajemen risiko 

dalam konteks keberlanjutan wakaf. Literatur sebelumnya cenderung memposisikan 

ketiga aspek tersebut secara terpisah, sementara SLR ini menunjukkan bahwa 

manajemen risiko berperan strategis sebagai mekanisme penghubung antara inovasi 

dan tata kelola terhadap capaian keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini memperkaya 

diskursus keberlanjutan dengan memasukkan perspektif Maqasid al-Shariah, yang 

menempatkan keberlanjutan wakaf tidak hanya sebagai pencapaian kinerja ekonomi 

dan kelembagaan, tetapi juga sebagai instrumen perlindungan harta (hifz al-mal), 

kemaslahatan sosial, dan keadilan antar generasi.  

Dari sisi implikasi praktis, temuan SLR ini memberikan landasan bagi 

pengelola wakaf dan pembuat kebijakan untuk merancang strategi keberlanjutan 

yang lebih komprehensif. Lembaga wakaf didorong untuk mengadopsi inovasi 

berbasis digital secara bertahap, memperkuat tata kelola yang akuntabel dan efektif, 

serta mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam seluruh siklus pengelolaan 

wakaf. Pendekatan ini penting untuk menjaga amanah wakaf, meningkatkan 

kepercayaan publik, dan memastikan keberlanjutan institusi wakaf di tengah 

dinamika sosial dan ekonomi yang semakin kompleks.  

Meskipun demikian, SLR ini memiliki beberapa keterbatasan. Kajian ini 

dibatasi pada artikel yang terindeks Scopus dan menggunakan kata kunci tertentu, 

sehingga masih dimungkinkan adanya literatur relevan yang belum tercakup. Selain 

itu, heterogenitas metode dan konteks penelitian dalam literatur yang direview 

membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan kausal yang kuat. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi empiris berbasis 

data longitudinal dan pendekatan mixed methods, serta menguji model integratif 

keberlanjutan wakaf yang mengaitkan inovasi, tata kelola, dan manajemen risiko 

secara lebih mendalam 
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